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LITERATURE REVIEW : PENGARUH PEMBERIAN TERAPI 

VITAMIN C TERHADAP MORFOLOGI DAN KUALITAS 

SPERMATOZOA HEWAN UJI YANG 

DIPAPAR ASAP ROKOK1) 

 

Aulia Irfanny 2), Yuyun Nailufar 3) 

ABSTRAK 

Merokok merupakan aktivitas yang berdampak  buruk bagi tubuh termasuk organ 

reproduksi. Kebiasaan merokok dapat meningkatkan terjadinya stres oksidatif atau 

ketidakseimbangan antara radikal bebas dan antioksidan di dalam tubuh sehingga 

memicu tingginya kadar ROS dalam tubuh, tingginya kadar ROS (Reactive Oxygen 

Species) tersebut dapat menyebabkan terganggunya proses pembentukan 

spermatozoa. Pemberian vitamin C di percaya dapat memperbaiki kualitas 

spermatozoa akibat dari radikal bebas yang berasal dari asap rokok. kandungan 

antioksidan yang tinggi dalam vitamin C mampu menekan stres oksidatif dan 

menurunkan kadar ROS. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh 

pemberian vitamin C terhadap perbaikan morfologi dan kualitas spermatozoa pada 

hewan uji yang dipapar asap rokok. Pencarian literature dilakukan dengan tiga 

database yaitu Pubmed, Google Scholar, dan Science Direct. Jurnal yang 

membahas pengaruh dari pemberian vitamin C terhadap morfologi dan kualitas 

spermatozoa hewan uji yang dipapar asap rokok. Hasil penelusuran diperoleh 10 

jurnal yang menunjukkan bahwa pada kelompok hewan uji yang diberikan vitamin 

C terjadi penurunan abnormalitas morfologi dan peningkatan kualitas spermatozoa, 

yang berarti bahwa kandungan antioksidan dalam vitamin C berpengaruh dalam 

memelihara struktur, perkembangan dan fungsi sel-sel spermatozoa. Pemberian 

vitamin C dapat memperbaiki morfologi serta meningkatkan kualitas spermatozoa 

pada hewan uji yang dipapar asap rokok. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

degan menggunakan sumber vitamin C yang lebih spesifik dan dengan 

menggunakan dosis yang lebih bervariasi. 
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PENDAHULUAN 

Merokok merupakan suatu 

kebiasaan yang memiliki dampak dan 

efek samping yang buruk bagi 

kesehatan. Kebiasaan merokok dapat 

menyebabkan terjadinya stres 

oksidatif yang dapat menimbulkan 

dampak buruk bagi kesehatan tubuh. 

Stres oksidatif merupakan kondisi 

terjadinya ketidakseimbangan antara 

radikal bebas dan antioksidan dalam 

tubuh yang dapat memicu tingginya 

kadar Reactive Oxygen Species 

(ROS) sehingga proses pembentukan 

spermatozoa dapat terganggu 

(Gunawan dkk., 2017). 

Asap rokok memiliki 

kandungan senyawa yang beracun 

seperti nikotin, tar, dan 

karbonmonoksida. Bahan-bahan 

kimia tersebut memiliki dampak yang 

buruk bagi tubuh terutama pada 

bagian reproduksi. Efek yang 

dihasilkan antara lain dapat 

mengganggu kualitas spermatozoa 

seperti motilitas, morfologi serta 

konsentrasi spermatozoa (Agarwal 

dkk., 2014). 

Antioksidan  dalam vitamin C 

banyak berperan dalam menurunkan 

kadar ROS dalam tubuh sehingga 

sangat berguna dalam 

menyeimbangkan dan juga sebagai 

sistem pembersih. Antioksidan dapat 

menstabilkan radikal bebas dengan 

melengkapi kekurangan  elektron  

yang  dimiliki  radikal bebas,  dan 

menghambat  terjadinya  reaksi 

berantai  dari  pembentukan  radikal  

bebas. Pemberian vitamin C secara 

terpisah maupun dikombinasikan 

dapat meningkatkan libido, 

konsentrasi spermatozoa dan 

konsentrasi fruktosa semen (Putri, 

2015). 

Vitamin C mampu 

menurunkan stres oksidatif dengan 

melalui transfer elektron. Transfer 

elektron tersebut berguna untuk 

mencegah senyawa lain yang 

teroksidasi dan mengangkut anion 

superoksida, radikal hidroksil, dan 

lipid hidroperoksida. Vitamin C juga 

berperan sebagai antioksidan eksogen 

yang berfungsi mereduksi radikal 

bebas sehingga dapat menghambat 

terjadinya peroksidasi lipid dan 

mencegah terjadinya kerusakan sel. 

Kebutuhan harian vitamin C yang 

diperlukan oleh tubuh atau 

Recommended Dietary Allowance 

(RDA) adalah sebesar 75 mg pada 

wanita dewasa dan 90 mg pada pria 

dewasa (Yimchaeron, dkk. 2019). 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti 

tertarik untuk menganalisis adanya 

pengaruh dari pemberian terapi 

vitamin C terhadap morfologi dan 

kualitas spermatozoa pada hewan uji 

yang diberi paparan asap rokok. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

literature review yang berisi 

rangkuman, ulasan serta pemikiran 

dari berbagai sumber. Peneitian ini 

memuat sumber literatur full text 

berdasarkan artikel yang terbit antara 

tahun 2011-2021 baik nasional 

maupun internasional. Sumber utama 

artikel ini adalah menggunakan 

Google Scholar, PubMed, dan 

Science Direct dengan menggunakan 

kata kunci Rats, Mice exposed 

cigarette smoke, Vitamin C, dan 

Sperm Morphology. 

 



 
 

HASIL 

Berdasarkan metode penelusuran 

yang digunakan, diperoleh sebanyak 

27 jurnal artikel, kemudian diseleksi 

dan ditelaah kembali hingga 

diperoleh 10 jurnal yang sesuai 

dengan kriteria inklusi maupun 

eksklusi serta relevan dengan 

rumusan dan tujuan penelitian. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan kajian literatur yang 

dilakukan mengenai pengaruh dari 

pemberian terapi vitamin C terhadap 

morfologi spermatozoa pada hewan 

uji yang diberikan paparan asap rokok 

adalah sebagai berikut : 

1. Morfologi Spermatozoa setelah 

Pemberian Terapi Vitamin C 

Tabel 4. 3 Morfologi Spermatozoa 

 

Tabel 4.3 merupakan gambaran 

morfologi spermatozoa hewan uji 

yang dipapar asap rokok dengan 

dan tanpa pemberian terapi 

vitamin C. Berdasarkan tabel 

tersebut, dapat diketahui bahwa 

pemberian terapi vitamin C 

mampu memperbaiki morfologi 

spermatozoa pada hewan uji yang 

diberikan paparan asap rokok. 

Radikal bebas yang bersumber 

dari paparan asap rokok dapat 

meningkatkan kerusakan pada 

morfologi spermatozoa akibat 

dari reaksi stres oksidatif. Reaksi 

tersebut memicu terjadinya 

mutasi pada DNA mitokondria 

yang menyebabkan abnormalitas 

pada kepala, leher, dan ekor dari 

Jurnal 

Penelitian 

Populasi Sampel Hasil 

Claudia, 

dkk. 2013 

Mencit jantan - Kelompok kontrol (morfologi normal : 

43.81%, morfologi abnormal : 56.19%) 

- Kelompok perlakuan (morfologi normal : 

60%, morfologi abnormal 40%) 

Sitohang, 

dkk. 2015 

Tikus wistar - Kelompok kontrol positif (morfologi 

normal : 44.75%, morfologi abnormal : 

55.25%) 

- Kelompok perlakuan (morfologi normal : 

67.63%, morfologi abnormal : 32.37%) 

Oyeyemi, 

dkk. 2014 

Tikus albino 

jantan wistar 

- N (kelompok kontrol positif) : 55.2% 

- Na (kelopok perlakuan) :71.8% 

Sanggamele, 

dkk. 2020 

Tikus jantan 

wistar 

- Kelompok kontrol positif P0 (Morfologi 

normal : 45.5%, abnormal : 54.5%) 

- Kelompok perlakuan P2 (Morfologi 

normal : 85%, abormal : 15%) 

Sutanto, 

dkk. 2017 

Tikus jantan 

wistar 

- Kelompok kontrol positif : 27.56% 

- Krlompok perlakuan : 31.18% 

Ikhwan, dkk. 

2020 

Mencit jantan - Kelompok kontrol positif : 6.0% 

- Kelompok perlakuan 1 : 2.33% 

- Kelompok perlakuan 2 : 3.33% 



 
 

spermatozoa. Kandungan 

antioksidan dari vitamin C 

terbukti mampu menekan radikal 

bebas dari paparan asap rokok 

sehingga terjadi penurunan 

morfologi abnormal pada 

spermatozoa hewan uji. 

 

2. Pengaruh Pemberian Vitamin C 

terhadap Kualitas Spermatozoa 

a. Konsentrasi Spermatozoa 

Tabel 4. 4 Konsentrasi Spermatozoa 

Jurnal 

Penelitian 

Populasi Sampel Hasil 

Ihsani, dkk. 

2019 

Mencit jantan - KP (Kelompok Positif) : 127 juta/ml 

- P1 (Kelompok Perlakuan 1 dengan dosis 

jeruk nipis 1 ml/100 gram BB) : 224 

juta/ml 

- P2 (Kelompok Perlakuan 2 dengan dosis 

jeruk nipis 2 ml/100 gram BB) : 119 

juta/ml 

Claudia, 

dkk. 2013 

Mencit jantan - K (Kelompok Kontrol) :63.34% 

- P (Kelompok Perlakuan dengan dosis 

vitamin C 0,40 mg/gBB/hari : 81.73% 

Harahap, 

dkk. 2011 

Mencit jantan - K- (Kelompok Kontrol Negatif) : 14.40 

(105/ml) 

- P3 (Kelompok Perlakuan 3 dengan dosis 

vitamin C 0,26 mg/20gBB/hari : 22 

(105/ml) 

Sitohang, 

dkk. 2015 

Tikus jantan 

wistar 

- P0 (Kelompok Kontrol) : 34.91 (106/ml) 

- P1 (Kelompok Perlakuan dengan dosis 

vitamin C 1,8 mg/hari) : 78.78 (106/ml) 

Sanggamele, 

dkk. 2020 

Tikus jantan 

wistar 

- P0 (Kelompok Kontrol) : 49 (106/ml) 

- P2 (Kelompok Perlakuan 2 dengan dosis 

vitamin C 1,8 mg/hari) : 70 (106/ml) 

Sutanto, 

dkk. 2017 

Tikus jantan 

wistar 

- K2 (Kelompok Kontrol) : 32.59 juta/ml 

- K3 (Kelompok Perlakuan dengan dosis 

vitamin C 0,045 mg/gBB) : 39.43 juta/ml 

Elwinda, 

dkk. 2011 

Mencit jantan - K- (Kelompok Kontrol Negatif) : 6.25 

(105/ml) 

- P1 (Kelompok Perlakuan 1 dengan dosis 

semangka 0,16 ml) : 9.5 (105/ml) 

- P2 (Kelompok Perlakuan 2 dengan dosis 

semangka 0,32 ml) : 16.62 (105/ml) 

- P3 (Kelompok Perlakuan 3 dengan dosis 

semangka 0,64 ml) : 12.12 (105/ml) 



 
 

  

 Tabel 4.4 menunjukkan 

penurunan kualitas spermatozoa pada 

kelompok hewan uji yang dipapar 

asap rokok dapat disebabkan oleh 

stres oksidatif yang diakibatkan 

peningkatan kadar Reactive Oxygen 

Species (ROS). Peningkatan kadar 

ROS menyebabkan terjadinya 

kerusakan pada DNA pada nukleus 

sehingga memicu terjadinya apoptis 

sel yang menyebabkan penurunan 

konsentrasi spermatozoa.  

Pemberian vitamin C pada 

kelompok perlakuan menunjukkan 

peningkatan pada konsentrasi 

spermatozoa, hal ini berarti bahwa 

kandungan antioksidan dalam vitamin 

C mampu memelihara struktur, 

perkembangan, dan fungsi-fungsi sel 

spermatozoa sehingga dengan adanya 

zat aktif tersebut dapat menekan 

terjadinya kegagalan dalam 

perkembangan sel, degenerasi sel, 

dan kematian sel akibat dari paparan 

radikal bebas (Claudia, 2013). 

b. Motilitas Spermatozoa 

Tabel 4. 5 Motilitas Spermatozoa 

Ikhwan, 

dkk. 2020 

Mencit jantan - KP (Kelompok Positif) : 2.6 (106/ml) 

- K1 (Kelompok perlakuan 1 dengan dosis 

semangka 22 mg/ekor) : 2.0 (106/ml) 

- K2 (Kelompok Perlakuan 2 dengan dosis 

semangka 44 mg/ekor): 3.1 (106/ml) 

Jurnal 

Penelitian 

Populasi Sampel Hasil 

Ihsani, dkk. 

2019 

Mencit jantan - KP : Kelompok kontrol positif, persentase 

motilitas abnormal : 80.16% 

- P1 : Kelompok perlakuan 1 dengan dosis 

jeruk nipis 1 ml/100 gram BB, persentase 

motilitas abnormal : 61.32% 

- P2 : Kelompok perlakuan 2 dengan dosis 

jeruk nipis 2 ml/100 gram BB, persentase 

motilitas abnormal : 83.25% 

Sitohang, 

dkk. 2015 

Tikus jantan 

wistar 

- K : Kelompok kontrol positif: 23.25% 

- P1 : Kelompok perlakuan (dosis vitamin 

C 1,8 mg/hari) : 72% 

Oyeyemi, 

dkk. 2014 

Tikus albino 

jantan wistar 

- N : Kelompok dengan pemberian nikotin) 

: 32.2% 

- Na : Kkelompok dengan pemberian 

nikotin + asam askorbat 100 mg/kg) : 

52.2% 

Sanggamele, 

dkk. 2020 

Tikus jantan 

wistar 

- P0 : Kelompok kontrol positif (Motilitas 

Normal: 42%, Abnormal 58%) 

- P2 : Kelompok perlakuan (dosis vitamin 

C 1,8 mg/hari) : Motilitas Normal 80%, 

Abnormal 20% 



 
 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 

diketahui terjadi penurunan motilitas 

spermatozoa pada kelompok hewan 

uji yang dipapar asap rokok, 

penurunan tersebut dapat disebabkan 

oleh adanya kandungan senyawa 

nikotin dalam asap rokok. Nikotin 

merupakan suatu radikal bebas yang 

dapat merusak membran tipis pada 

sitoplasma di kepala spermatozoa 

sehingga menyebabkan gerakan 

spermatozoa menjadi buruk. 

Sedangkan pada kelompok dengan 

pemberian vitamin C terlihat adanya 

peningkatan motilitas spermatozoa, 

hal ini menunjukkan bahwa vitamin C 

sebagai antioksidan berperan dalam 

melindungi membran sitoplasma di 

kepala spermatozoa sehingga dapat 

mempertahankan gerakan 

spermatozoa tetap progrsif (Claudia, 

2013). 

SIMPULAN 

Berdasarkan literature review 

yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa pemberian terapi 

vitamin C memberikan pengaruh 

dalam memperbaiki morfologi dan 

meningkatkan kualitas spermatozoa 

hewan uji yang dipapar oleh asap 

rokok. Kandungan antioksidan dalam 

vitamin C mampu melindungi dan 

mencegah terjadinya kerusakan DNA 

pada spermatozoa akibat paparan dari 

asap rokok. Vitamin C juga sangat 

mudah ditemukan dalam buah dan 

sayur yang dikonsumsi sehari-hari, 

sehingga dapat digunakan sebagai 

alternatif terapi alami yang efektif 

dalam memperbaiki dan mencegah 

kerusakan pada sistem reproduksi 

akibat paparan dari asap rokok. 

 

SARAN 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan 

untuk melakukan penelitian dengan 

menggunakan sumber vitamin C yang 

lebih spesifik serta menggunakan 

dosis yang lebih beragam. 
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